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ABSTRAK 

 

 

PENENTUAN SUHU OPTIMUM PEMELIHARAAN BENIH IKAN 

GABUS, Channa striata (Bloch, 1793) BERDASARKAN KINERJA 

PERTUMBUHAN 

 

 

Oleh 

 

 

AGUS WIBOWO 

 

 

 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan dengan nilai 

ekonomis tinggi. Kendala laju pertumbuhan yang lambat sampai saat ini masih 

menjadi topik serius dalam upaya pengembagan akuakultur gabus. Faktor 

lingkungan terutama suhu disinyalir mempengaruhi pertumbuhan pada ikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh suhu pemeliharaan terhadap 

performa pertumbuhan pada benih gabus, dan menentukan suhu terbaiknya. Selama 

63 hari, penelitian dilaksanakan di Laboratorium budidaya perairan, Jurusan 

perikanan dan kelautan, Fakultas pertanian Universitas Lampung. Perlakuan 

disusun menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pada tiga tinggkat suhu: 22, 

28, dan 30oC serta empat ulangan disetiap perlakuan. Bobot dan panjang ikan 

diukur pada hari pemeliharaan ke- 0, 7, 21, 35, 49, dan 63, untuk menghitung 

pertumbuhan bobot mutlak (PBM) dan pertumbuhan panjang mutlak (PPM), laju 

pertumbuhan spesifik (LPS), koefisien suhu pertumbuhan (KSP), rasio konversi 

pakan (RKP), dan tingkat kelangsungan hidup (TKH). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai PBM, PPM, dan LPS untuk ikan yang dipelihara pada 

suhu 30oC menghasilkan performa pertumbuhan terbaik dibandingkan dengan suhu 

28oC dan 22oC (P < 0,05). Berdasarkan analisis RKP, tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara pemeliharaan ikan pada suhu 28oC dan 30oC (P > 0,05). Analisis 

regresi kuadratik untuk nilai KSP menyatakan hubungan antara suhu pemeliharaan 

dan pertumbuhan ikan di mana suhu optimum pemeliharaan adalah 29,6oC (P < 

0,05; R2 = 0,839). Tingkat kematian yang tinggi ditemukan pada perlakuan suhu 

22oC yang mengindikasikan ikan dalam kondisi stres. Penelitian ini 

mengkonfirmasi suhu yang mendukung pertumbuhan optimal untuk benih gabus 

berkisar antara 29oC hingga 30oC. 

 

 

Kata kunci: gabus, Channa striata, benih, suhu, pertumbuhan



 

ABSTRACT 

 

 

DETERMINATION OF THE OPTIMUM TEMPERATURE REARING OF 

SNAKEHEAD FISH JUVENILE, Channa striata (Bloch, 1793) BASED ON 

GROWTH PERFORMANCE 

 

 

by 

 

 

AGUS WIBOWO 

 

 

 

Snakehead fish (Channa striata) is one of the fish with high economic value. The 

slow growth is still a serious problem in the efforts to develop snakehead 

aquaculture. Environmental factors, especially temperature, are thought to affect 

the growth of fish. This research aimed to study the effect of rearing temperatures 

on the growth performance and determine the optimum temperature rearing of 

snakehead juveniles. For 63 days the research was carried out at the Aquaculture 

Laboratory, Department of fisheries and marine, Faculty of agriculture, University 

of Lampung. The treatments were arranged using a completely randomized design 

(CRD) at three temperature levels: 22, 28, and 30oC and four replications in each 

treatment. Fish weight and length were measured on rearing days 0, 7, 21, 35, 49, 

and 63, to calculate absolute weight growth (AWG) and absolute length growth 

(ALG), specific growth rate (SGR), thermal growth coefficient (TGC), feed 

conversion ratio (FCR), and survival rate (SR). The results of this study showed 

that the AWG, ALG, and SGR values for fish reared at 30oC produced the best 

growth performance compared with 28oC and 22oC (P < 0.05). Based on the FCR 

analysis, there was no significantly difference between fish rearing at 28oC and 

30oC (P > 0.05). Quadratic regression analysis for the TGC value stated the 

relationship between rearing temperature and fish growth where the optimum 

rearing temperature was 29.6oC (P < 0.05; R2 = 0.839). The high mortality was 

found at 22oC, which indicated that the fish were under stress. This study confirmed 

that the temperature that supported optimal growth for snakehead juveniles ranged 

from 29oC to 30oC. 

 

Key words: snakehaead, Channa striata, juvenile, temperature, growth
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu komoditas perikanan tropis 

yang memiliki banyak manfaat, baik untuk kesehatan maupun sebagai sumber pa-

ngan masyarakat. Diketahui tingginya protein albumin pada ikan gabus berman-

faat mengurangi efek inflamasi pada pasien yang menderita hipoalbuminemia dan 

peradangan usus karena infeksi bakteri Helicobacter pylori (Chasanah et al., 

2015; Mulyana et al., 2017; Yulizal et al., 2020). Di sisi lain, ikan ini merupakan 

konsumsi favorit masyarakat karena kelezatan dagingnya, sehingga diolah men-

jadi berbagai jenis makanan khas seperti bakso dan kerupuk (Utomo et al., 2011; 

Aini et al., 2014; BKP, 2019). Kedua hal tersebut menyebabkan permintaan gabus 

terus mengalami peningkatan dan berdampak langsung terhadap tingginya tingkat 

penangkapan, hingga berakibat kepada berkurangnya ketersediaan di alam 

(Sofarini et al., 2018; Bahrin et al., 2020). Oleh karena itu, akuakultur ikan gabus 

menjadi kunci dalam pemenuhan permintaan pasar sekaligus sebagai upaya kon-

servasi. 

Pengembangan budidaya ikan gabus saat ini bukan tanpa kendala. Lambatnya per-

tumbuhan dan tingginya mortalitas terutama pada stadia benih merupakan masa-

lah serius (Haiwen et al., 2014). Selain itu, nilai rasio konversi pakan (RKP) yang 

cenderung tinggi selama pemeliharaan, meskipun telah dilakukan optimasi dalam 

manajemennya (Hien et al., 2016; Akbar et al., 2020). Menurut Maoxiao et al. 

(2018), faktor lingkungan berperan besar dalam mempengaruhi respon fisiologi 

dan aktifitas enzimatik, termasuk pertumbuhan ikan pada stadia awal (Rehfeldt et 

al., 2011). Sehingga diperlukan adanya manipulasi lingkungan untuk memperoleh 

kondisi yang optimal demi memperbaiki produktivitas akuakultur ikan gabus.
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Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan penting yang mempengaruhi kon-

disi fisiologi serta pertumbuhan pada ikan, baik langsung maupun tidak langsung. 

Secara langsung, suhu mempengaruhi proses metabolisme yang kemudian menga-

tur laju asupan makanan (Jobling, 1997; Kooijman, 2010). Peningkatan laju per-

tumbuhan spesifik (LPS) disertai dengan RKP terbaik pada patin (Pangasionodon 

hypophthalmus) dan cobia (Rachycentron canadum), diketahui terjadi karena ada-

nya peningkatan kebutuhan energi dan glukosa dalam darah, seiring dengan me-

ningkatnya suhu pemeliharaan (Islam et al., 2019; Sun & Chen, 2014). Di sisi lain 

secara tidak langsung periode penentuan jenis kelamin ikan pada fase awal kehi-

dupan juga dipengaruhi oleh suhu, yang kemudian mempengaruhi perbedaan ka-

rakter pertumbuhan pada setiap jenis kelamin (Abozaid et al., 2012; Khater et al., 

2017; Zhang et al., 2018 ). Kedua hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemu-

kakan oleh Jobling (1997), di mana pada suhu tertentu akan menghasilkan per-

tumbuhan optimum atau dikenal dengan To
opt.G. Crawshaw & Podrabsky, (2011) 

menambahkan bahwa hubungan antara suhu pemeliharaan dan performa pertum-

buhan pada ikan bersifat spesifik, baik geografis, spesies, maupun stadia. 

Sejauh ini kajian mengenai To
opt.G untuk pemeliharaan pada ikan sudah diketahui 

pada famili Pangasidae dan Seranidae. Contohnya, antara suhu 31°C hingga 

32°C merupakan kisaran suhu optimum untuk pemeliharaan larva dan benih patin, 

sementara kerapu (Epinephelus akaara) memiliki pertumbuhan optimal pada suhu 

pemeliharaan 26°C (Baras et al., 2011; Islam et al., 2019; Lee & Baek, 2018). 

Namun sejauh ini To
opt.G untuk pemeliharaan pada famili Channidae, terutama 

pada stadia benih belum diketahui, meskipun telah diketahui rentang suhu tole-

ransi pemeliharaannya (BPBAT Mandiangin, 2014). Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mempelajari kemudian menentukan kisaran suhu pemelihara-

an terbaik pada benih ikan gabus dengan mempertimbangkan kinerja pertumbuh-

an yang dihasilkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkat-

kan produktifitas dan efisiensi akuakultur ikan gabus.
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1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mempelajari pengaruh suhu pemeliharaan terhadap performa pertumbuhan 

pada benih ikan gabus. 

2. Menentukan kisaran suhu optimum untuk pertumbuhan benih ikan gabus. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi 

spesifik terkait dengan kisaran suhu terbaik untuk pemeliharaan yang menghasil-

kan pertumbuhan optimal pada benih ikan gabus. Kedepannya, informasi ini diha-

rapkan dapat berkontribusi dalam upaya peningkatan produktifitas dan efisiensi 

akuakultur ikan gabus. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Telah banyak penelitian yang mengkaji bagaimana pengaruh suhu lingkungan ter-

hadap pertumbuhan ikan, di mana bersifat spesifik-spesies dan spesifik-stadia. 

Kajian suhu pemeliharaan terhadap pertumbuhan pada gabus saat ini belum per-

nah dilakukan, terutama pada stadia benih. Penelitian ini dilakuan untuk mempe-

lajari bagaimana pengaruh suhu terhadap pertumbuhan ikan gabus dan korelasi 

antara keduanya melalui pemeliharaan pada suhu berbeda. Adapun parameter uji 

yang digunakan di antaranya yaitu: performa pertumbuhan (pertumbuhan mutlak 

dan laju pertumbuhan spesifik), rasio konversi pakan, koefisien suhu pertumbuh-

an, dan tingkat kelangsungan hidup. Tingkat suhu tertentu yang menghasilkan 

performa pertumbuhan terbaik dikategorikan sebagai suhu optimum pertumbuhan.  

Kerangka pikir dalam penelitian ini dirangkum pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram kerangka pikir 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

H0 = τi = 0: Pada tingkat kepercayaan 95%, pengaruh tingkat suhu yang ber-

beda tidak berbeda signifikan terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak benih ikan gabus 

H1 = τi ≠ 0: Pada tingkat kepercayaan 95%, minimal ada satu pengaruh suhu 

yang berbeda signifikan terhadap pertumbuhan bobot mutlak 

benih ikan gabus 

H0 = τi = 0: Pada tingkat kepercayaan 95%, pengaruh tingkat suhu yang ber-

beda tidak berbeda signifikan terhadap pertumbuhan panjang 

mutlak benih gabus 

H1 = τi ≠ 0: Pada tingkat kepercayaan 95%, minimal ada satu pengaruh suhu 

yang berbeda signifikan terhadap pertumbuhan panjang mutlak 

benih gabus 

H0 = τi = 0: Pada tingkat kepercayaan 95%, pengaruh tingkat suhu yang ber-

beda tidak berbeda signifikan terhadap laju pertumbuhan spesifik 

benih gabus 

 Laju pertumbuhan 

gabus cenderung 

lambat 

Suhu lingkungan 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ikan 

Pemeliharaan benih 

gabus pada suhu yang 

berbeda 

Parameter penelitian: 

performa 

pertumbuhan (PM 

dan LPS), RKP, 

koefisien suhu 

pertumbuhan (KSP), 

dan tingkat 

kelangsungan hidup 

(%TKH) 

Terdapat pengaruh 

suhu pemeliharaan 

terhadap pertumbuhan 

benih gabus 

Terdapat suhu 

optimum 

pertumbuhan 

(To
opt.G) benih gabus 
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H1 = τi ≠ 0: Pada tingkat kepercayaan 95%, minimal ada satu pengaruh suhu 

yang berbeda signifikan terhadap laju pertumbuhan spesifik 

benih gabus 

H0 = τi = 0: Pada tingkat kepercayaan 95%, pengaruh tingkat suhu yang ber-

beda tidak berbeda signifikan terhadap rasio konversi pakan 

benih gabus 

H1 = τi ≠ 0: Pada tingkat kepercayaan 95%, minimal ada satu pengaruh suhu 

yang berbeda signifikan terhadap rasio konversi pakan benih 

gabus 

H0 = τi = 0: Pada tingkat kepercayaan 95%, pengaruh tingkat suhu yang ber-

beda tidak berbeda signifikan terhadap koefisien suhu pertum-

buhan benih gabus 

H1 = τi ≠ 0: Pada tingkat kepercayaan 95%, minimal ada satu pengaruh suhu 

yang berbeda signifikan terhadap koefisien suhu pertumbuhan 

benih gabus 

H0 = τi = 0: Pada tingkat kepercayaan 95%, pengaruh tingkat suhu yang ber-

beda tidak berbeda signifikan terhadap tingkat kelangsungan 

hidup benih gabus 

H1 = τi ≠ 0: Pada tingkat kepercayaan 95%, minimal ada satu pengaruh suhu 

yang berbeda signifikan terhadap tingkat kelangsungan hidup 

benih gabus 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Biologi Gabus 

Ikan gabus (snakehead) merupakan salah satu ikan predator yang terdiri dari 2 

genus yaitu; Parachanna dan Channa (Courtenay & Williams, 2004). Di 

Indonesia sendiri setidaknya terdapat beberapa spesies asli, seperti Channa 

microleptes, C. maruliolides, C. pleuropthalma dan C. striata yang merupakan 

spesies gabus paling banyak dibudidayakan. Adapun taksonomi dari spesies 

tersebut adalah: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class : Agtinopterigii 

Ordo : Perciformes 

Family : Chanidae 

Genus : Channa 

Species  : Channa striata Bloch (1793) 

  

Seperti namanya, ikan gabus memiliki kepala menyerupai bentuk kepala ular dan 

dilengkapi dengan corak yang khas di sekitar tubuhnya. Ikan yang dapat tumbuh 

hingga 1,8 meter ini, tergolong mampu bernafas langsung dari udara (airbreath-

ing) karena terdapatnya alat pernapasan tambahan (diverticula) (Courtenay & 

Williams, 2004; Lefevre et al., 2014). Kemampuan tersebut memungkinkan ikan 

gabus untuk bertahan pada daerah dengan oksigen terlarut yang rendah (Chandra 

& Banerjee, 2004; Muslim & Syaifudin, 2012). 

Seumur hidupnya ikan gabus merupakan karnivora. Pada stadia larva, ikan ini 

mengkonsumsi zooplankton dan dilanjutkan ke stadia juvenile/benih dengan
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memangsa serangga, cacing, ikan atau krustasea kecil (Mahardika et al. 2017). 

Ketika dewasa, ikan gabus dapat mengkonsumsi sesama ikan dengan ukuran yang 

sama, sehingga di beberapa daerah digunakan sebagai kontrol populasi ikan lain. 

Selain itu, ikan ini juga dikenal sebagai salah satu yang memiliki kecenderungan 

kanibalistis (Courtenay & Williams, 2004). 

Meskipun gabus tergolong ikan dengan kemampuan beradaptasi yang baik seperti 

ikan pada umumnya, kemampuan ini memiliki batasan pada kisaran parameter 

kualitas air tertentu. Untuk spesies C. striata, parameter lingkungan hidupnya 

tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisaran parameter kualitas air dari beberapa penelitian 

Parameter Nilai  Keterangan Sumber 

Suhu (oC) 27,8 – 32,5 
• Kisaran toleransi untuk 

pemeliharaan  

BPBAT Mandiangin 

(2014), 

  
• 28 oC, optimal untuk 

penetasan telur 

Muslim et al. 

(2018), Saputra et al. 

(2018) 

pH 4 – 7 
• Toleransi pemeliharaan 

• Optimum pada pH 5 

BPBAT Mandiangin 

(2014), Astria et al. 

(2013) 

NH3 (mg/l) < 1,57 
• Nilai toleransi 

maksimum 
Trisna et al. (2013) 

DO (mg/l) 0,2 – 8,6 
• Optimum untuk 

pemeliharaan > 5 mg/l 

BPBAT Mandiangin 

(2014), Astria et al. 

(2013) 

Alkalinitas (mg/l) 

CaCO3 
30 - 150 

• Kisaran untuk 

pemeliharaan 
Nisa et al. (2013) 

 

2.2 Upaya Pengembangan Akuakultur Gabus 

Hingga saat ini, berbagai upaya telah ditempuh untuk mendukung akuakultur ikan 

gabus yang handal. Upaya-upaya tersebut ditinjau berdasarkan faktor biotik mau-

pun abiotiknya.  

Dari faktor biotik, dimulai dengan upaya domestikasi calon induk yang dipelihara 

selama lima bulan, dengan pakan alami berhasil mencapai sintasan hingga 90% 

(Muslim & Syaifudin, 2012). Dilanjutkan oleh Yulisman et al., (2012) yang 
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mengetahui bahwa ikan gabus memiliki kebutuhan protein antara 38% hingga 

40%. Kemudian oleh Muslim (2019), mulai dikembangkan teknik pembenihan-

nya. Dilanjutkan oleh Akbar et al., (2020) yang mengetahui bahwa pada fase 

benih, pengunaan pakan komersil memiliki aplikasi yang baik pada feeding rate 

7% dengan frekuensi 4 kali sehari. Selain itu, aplikasi hormonal oleh Vahira et al., 

(2020), di mana penggunaan hormon rekombinan rerapu kertang (r-EIGH) me-

lalui teknik bioenkapsulasi dapat meningkatkan laju pertumbuhan spesifik benih 

gabus. 

Sementara itu, penelitian yang telah mengkaji faktor lingkungan (abiotik) pada 

ikan gabus di antaranya: pemeliharaan pada media tanpa aerasi menunjukkan per-

forma pertumbuhan gabus terbaik, berdasarkan nilai laju pertumbuhan spesifik 

dan efisiensi pakan (Purnamawati et al., 2017). Kemudian Triyanto et al. (2018), 

mengetahui bahwa kondisi gelap selama 21 jam merupakan pemeliharaan yang 

menghasilkan performa pertumbuhan terbaik. Terakhir, diketahui bahwa pada 

suhu 28oC merupakan suhu optimal untuk proses penetasan telur ikan gabus 

(Muslim et al., 2018). 

 

2.3 Pertumbuhan dan Suhu Pada Ikan 

Pertumbuhan pada ikan merupakan salah satu hasil dari proses metabolisme yang 

kompleks, di mana secara khusus didefinisikan sebagai peningkatan ukuran pan-

jang dan bobot karena meningkatnya jumlah dan ukuran sel. Dalam akuakultur, 

cepat atau lambatnya pertumbuhan dikendalikan oleh faktor manusia (pemelihara-

an) dan faktor lingkungan, seperti pH, dissolved oxygen (DO), cahaya, dan suhu 

(Bajaj, 2017). 

Suhu merupakan komponen terpenting dalam proses metabolisme, di mana laju 

metabolisme sangat bergantung pada tingkat suhu tertentu (Kooijman, 2010). Hal 

ini terbukti bahwa proses inkubasi telur dan perkembangan embrio ikan membu-

tuhkan kondisi suhu optimal selama proses tersebut berlangsung (Hu et al., 2017; 

Muslim et al., 2018; Simbolon et al., 2019). Karenanya, proses metabolisme akan 

terjadi dengan baik ketika suatu organisme mampu mengalokasikan energi yang 
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dimiliki untuk mengkondisikan suhu tubuhnya supaya tetap berada pada nilai 

yang optimum.  

Ikan merupakan organisme poikilotherm-ectotherm, di mana memiliki kemampu-

an terbatas dalam mengontrol dan meregulasi suhu tubuh, karena sumber panas 

tubuh sangat bergantung kepada suhu lingkungannya (Schulte, 2011). Kondisi ini 

menyebabkan ikan harus berada pada suhu yang sesuai dengan kemampuan fisio-

loginya atau disebut sebagai suhu preferensi, di mana bersifat spesifik geografi, 

spesifik spesies, dan spesifik stadia (Crawshaw &  Podrabsky, 2011). Lebih lan-

jut, ikan harus mengeluarkan sejumlah energi selama proses penyesuaian dengan 

suhu lingkungan supaya proses metabolisme dan kerja enzim dapat berjalan deng-

an baik (Koijman, 2010; Freitas et al., 2010; Guillen et al., 2019). Adanya meka-

nisme tersebut berpengaruh terhadap performa fisiologi ikan, termasuk pertumbu-

han (Schulte, 2011). 

Kondisi suhu eksternal yang menyebabkan optimalisasi pertumbuhan disebut de-

ngan suhu optimum untuk pertumbuhan (To
opt.G). Konsep ini pertama kali dikemu-

kakan oleh Jobling (1997), di mana terdapat kurva parabolik yang menggambar-

kan bagaimana suhu berpengaruh terhadap pertumbuhan pada ikan. Singkatnya, 

terdapat fase ketika peningkatan suhu lingkungan sejalan dengan peningkatan per-

tumbuhan secara logaritmik, terdapat titik puncak yang mengindikasikan suhu ter-

tentu yang menghasilkan performa pertumbuhan optimal, dan terdapat penurunan 

performa pertumbuhan seiring dengan terus meningkatnya suhu. Kondisi tersebut 

diilustrasikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Kurva korelasi antara pertumbuhan dan suhu pada ikan. 

Sumber: Jobling (2003)
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Kajian yang mendukung konsep To
opt.G hingga saat ini masih terbatas, terutama 

pada tingkat spesies. Namun, beberapa studi terkait berhasil dilakukan di antara-

nya, yaitu: performa pertumbuhan larva hingga benih patin berdasarkan nilai LPS 

dan RKP, optimum pada kisaran suhu antara 28 dan 32oC (Baras et al., 2011; 

Islam et al., 2019); kerapu memiliki performa pertumbuhan terbaik pada suhu 

26oC (Lee & Baek, 2018); pertumbuhan cobia mencapai To
opt.G pada suhu 33oC 

kemudian menurun ketika dipelihara pada suhu lebih dari itu (Sun & Chen, 2014). 

Ketiga kajian tersebut mengkonfirmasi bahwa suhu secara langsung berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ikan.  

 

2.4 Faktor dan Mekanisme Stres Pada Ikan 

Stres merupakan respon fisiologi yang distimulasi oleh berbagai faktor (stressor). 

Pada ikan, stressor ini dapat berupa perubahan lingkungan, aktifitas akuakultur, 

kontaminasi perairan, ancaman predator, bahkan perubahan kelamin pada bebe-

rapa spesies (Balasch & Tort, 2019).  

Pada kondisi stres, ikan mengalami 3 fase independen yaitu; peringatan, perla 

wanan, dan menyerah (kematian), yang mana ketiganya dipengaruhi oleh kemam-

puan ikan dalam mengatur keseimbangan homeostasis, seberapa besar stressor 

yang dihadapi, dan seberapa lama hal ini terjadi baik singkat (acute) maupun per-

manen (chronic) (Winberg et al., 2016; Térmico & Sobre, 2018).  

Respon stres pada ikan dapat terjadi melalui 2 macam jalur yaitu Sympathochro-

maffin (SC) dan hipotalamus-pituitari-interenal (HPI). Kedua jalur tersebut ma-

sing-masing mensintesis kartekolamin dan kortisol sebagai penyedia energi de-

ngan memproduksi glukosa dan asam lemak (Pankhurst, 2011; Gorissen & Flik, 

2016). Pada jalur HPI, adanya stressor memicu hipotalamus untuk mensintesis 

corticotropin releasing hormone (CRH) kemudian menstimulasi pituitari untuk 

mensistesis adrenocorticotropic hormone (ACTH), hingga akhirnya dikirimkan 

ke jaringan-jaringan interenal untuk mensekresikan kortisol. Sementara itu, jalur 

SC merupakan aktivator stres tercepat dibandingkan HPI, karena melibatkan
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hormon adrenalin melalui peningkatan laju jantung dan sistem pernapasan 

(Balasch & Tort, 2019). Lebih lanjut, kedua jalur ini sama-sama memberikan pe-

ngaruh berantai terhadap proses-proses fisiologi tubuh, termasuk gen-gen penting 

di dalamnya, seperti pertumbuhan, reproduksi, osmoregulasi, dan imunitas. Dalam 

konsentrasi rendah, baik kartekolamin maupun kortisol dapat mengindikasikan 

kondisi yang baik pada ikan untuk memaksimalkan fungsi-fungsi fisiologisnya. 

Hal ini seperti diilustrasikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Mekanisme Stres pada Ikan. 

Sumber: Schreck & Tort (2016)



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – April 2021, selama 63 hari, 

bertempat di Laboratorium Budidaya Perikanan dan Kelautan, Jurusan Perikanan 

dan Kelautan, Fakultas pertanian, Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Alat penelittian 

Nama alat Ukuran/Jumlah Keterangan 

Akuarium  50x40x30 cm3/12 unit Wadah pemeliharaan 

dan perlakuan 

Akuarium filter 50x40x30 cm3/3 unit Media filter air 

Air conditioner (AC)  1 unit Pendingin 

Submesible Heater 300 W/2 unit Induksi suhu air 

Thermostat (REX-C100) 2 unit Pengatur suhu air 

Pompa air 3 unit Resirkulasi air 

Kontainer  195 l/2 unit Tandon air 

Kontainer 100 l/2 unit Wadah submersible 

heater 

Keran air 12 unit Output air 

Pipa paralon  1 dan ½ inc @2 batang Saluran air 

Drat paralon 1 inc/24 buah Penghubung paralon 

Filter dacron  25x10 cm/6 buah Filter  

Filter zeolite 3 cm Filter 

Evafoam 50x40 cm/48 lembar Penutup sisi akuarium 

Impraboard 50x40 cm/12 lembar Penutup atas akuarium 

Blower  1 unit Suplai oksigen 

Selang aerasi 1 m/12 unit Media suplai oksigen 
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Tabel 2. Alat Penelitian (Lanjutan) 

Nama alat Ukuran/Jumlah Keterangan 

Baru aerasi 12 unit Media suplai oksigen 

Termometer (effosola) 12 unit Alat ukur suhu 

pH meter (ATC) 1 unit Alat ukur pH 

DO meter 1 unit Alat ukur DO 

Refraktometer (atago) 1 unit Alat ukur salinitas 

Milimeter blok  A3/2 unit Alat ukur panjang 

Neraca analitik 4 

desimal 

1 unit Alat ukur bobot 

Botol sampel  15 ml/100 unit Wadah sampel 

Tabung Eppendorf 1,5 ml/100 unit Wadah sampel 

Kamera 1 unit Dokumentasi 

 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Bahan penelitian 

Nama Bahan Jumlah Keterangan 

Benih ikan gabus (Channa striata)  1200 ekor  

Ethanol 70% 2 l  

Es batu 2 kg/ waktu 

sampling  

Anastesi 

Pakan artemia 1 kaleng  

Pakan Tubifex sp. 1 kg  

Pakan komersil PF 800 (prima 

feed) 

3018,82 kg Protein 39 – 41% 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (completely 

randomized design) dengan 3 perlakuan dan 4 kali ulangan yaitu: 

• P1: Suhu media pemeliharaan pada 22oC 

• K: Suhu media pemeliharaan pada 28oC 

• P2: Suhu media pemeliharaan pada 30oC 

Pemilihan tingkat suhu didasarkan pada rentang toleransi suhu pemeliharaan 

gabus (BBAT Mandiangin, 2014).
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Model rancangan acak lelompok (RAL) yang digunakan adalah: 

Yij = µ + τi + εij 

Keterangan 

Yij  : data pengamatan perlakuan pemeliharaan ikan pada suhu ke-i, ulangan ke-j 

µ  : rataan umum 

τi : pengaruh pemberian perlakuan pemeliharaan ikan pada suhu ke-i 

εij : galat penelitian pada suhu pemeliharaan ke-j 

i : perlakuan pemeliharaan ikan pada suhu P1, K, P2 

j : ulangan (1, 2, 3) 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah Penelitian 

Media pemeliharaan yang digunakan adalah akuarium kaca dengan ukuran 

50x40x30 cm3 sebanyak 12 unit. Sistem pengairan menggunakan resirkulasi satu 

arah selama 24 jam dengan volume air di 48 l. Induksi suhu akuarium di setiap 

kelompok perlakuan menggunakan submersible heater 300 W yang terhubung 

dengan thermostat sebagai pengatur suhu. Pada perlakuan yang diinginkan suhu-

nya < 28oC, ditambahkan aliran pendingin yang berasal dari AC. Akuarium filter 

diletakkan di bawah akuarium perlakuan dengan tujuan untuk menyaring sirkula-

si air. Penutup berbahan plastik bagian atas dan cover evafoam di sekeliling akua-

rium digunakan untuk menstabilkan kondisi suhu dan mengurangi intensiitas ca-

haya di dalam akuarium perlakuan. Aerasi sebanyak 1 unit per ulangan diberikan 

selama penelitian berlangsung. Kalibrasi suhu pemeliharaan terlebih dahulu dila-

kukan sebelum ikan uji dimasukan ke wadah penelitian. 

 

3.4.2 Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan adalah benih gabus (Channa striata) yang berasal dari 

pembudidaya gabus lokal di Kabupaten Pringsewu, Lampung, dengan bobot 1,79 

± 3,84 mg dan panjang 0,66 ± 0,43 cm pada umur 7 hari. Larva diaklimatisasi ter-

lebih dahulu selama 3 hari. Setiap ulangan perlakuan diberikan 100 ekor ikan. 
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3.4.3 Perlakuan Suhu 

Ikan uji yang berumur 7 hari pasca aklimatisasi, kemudian dipelihara pada 3 kon-

disi suhu berbeda; Suhu kontrol (28oC), 22oC, dan 30oC selama 63 hari. Larva di-

masukkan secara langsung kedalam media pemeliharaan yang sudah pada kondisi 

stabil untuk suhu perlakuan. 

 

3.5 Manajemen Pemberian Pakan 

Awal perlakuan hingga hari ke-7 larva diberikan pakan naupli Artemia, sementara 

hingga hari ke-21 diberikan pakan Tubifex (Mahardika et al., 2017). Pada hari ke- 

22, gabus diberi pakan buatan hingga akhir pemeliharaan. Metode ad-libitum 

digunakan dengan frekuensi empat kali sehari sekitar pukul 08.00, 12.00, 16.00, 

dan 20.00 WIB selama menggunakan pakan alami. Sementara selama penggunaan 

pakan komersil, menggunakan FR 10% dengan frekuensi pemberian tiga kali se-

hari, yaitu pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB, dan 16.00 WIB. 

 

3.6 Manajemen Kualitas Air 

Pengukuran pH dan DO air dilakukan setiap dua pekan sekali. Pengecekan suhu 

dan sistem pengaturnya dilakukan setiap hari. Penyiponan dilakukan setiap 2 hari 

sekali sebanyak 15% volume air. 

 

3.7 Prosedur Sampling 

Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Sampling dila-

kukan pada pukul 8.00 WIB dengan terlebih dahulu dipuasakan selama 12 jam 

kemudian dianastesi menggunakan air es. Sebanyak 10% ekor ikan di setiap 

ulangan diambil untuk diukur panjangnya menggunakan jangka sorong 0,01 mm 

dan bobot menggunakan neraca analitik 0,001 g, pada hari perlakuan ke- 0, 7, 21, 

35, 49, dan 63.
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3.8 Variabel Penelitian 

3.8.1 Performa Pertumbuhan 

3.8.1.1 Perbedaan Ukuran dan Pola Pertumbuhan 

Perbedaan ukuran ikan selama penelitian dianalisi secara deskriptif. Pola pertum-

buhan panjang dan bobot ikan selama waktu perlakuan disajikan dalam grafik 

pertumbuhan. 

 

3.8.1.2 Pertumbuhan Mutlak (Absolute Growth) 

Persamaan untuk menghitung laju pertumbuhan bobot dan panjang mutlak 

masing-masing berdasarkan Lugert et al. (2016): 

𝑃𝐵𝑀 = 𝑊𝑡 −𝑊0 

Keterangan: 

PBM = laju pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt = bobot rata-rata akhir pemeliharaan (g) 

Wo = bobot rata-rata awal pemeliharaan (g) 

 

 

𝑃𝑃𝑀 = 𝐿𝑡 − 𝐿0 

Keterangan:  

PPM = laju pertumbuhan panjang mutlak (cm)  

Lt = panjang rata-rata akhir pemeliharaan (cm) 

Lo = panjang rata-rata awal pemeliharaan (cm) 

 

3.8.1.3 Laju Pertumbuhan Spesifik (Specific Growth Rate) 

Nilai LPS dihitung dengan persamaan Lugert et al. (2016):
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𝐿𝑃𝑆 =
ln(𝑊𝑡) − ln(𝑊𝑜)

𝑡
× 100 

Keterangan:  

LPS = laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

Wt  = bobot rata-rata akhir pemeliharaan (g). 

Wo  = bobot rata-rata akhir pemeliharaan (g) 

t  = lama pemeliharaan (hari) 

 

3.8.2 Rasio Konversi Pakan (Feed Conversion Ratio) 

Rasio konversi pakan dihitung menggunakan persamaan dari United States 

Agency for International Development (USAID, 2011): 

𝑅𝐾𝑃 =
𝐹

(𝑊𝑡 +𝑊𝑑) −𝑊𝑜
 

Keterangan: 

RKP = rasio konversi pakan 

F  = jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g) 

Wt = bobot rata-rata pada periode (t) (g) 

W0 = bobot rata-rata sebelum periode (t) (g) 

Wd = bobot ikan yang mati (g) 

 

3.8.3 Koefisien Suhu Pertumbuhan (Thermal Growth Coefficient) 

Kofisien suhu pertumbuhan (KSP) merupakan model matematika untuk meng-

gambarkan hubungan antara data pertumbuhan (bobot) dan suhu pemeliharaan 

dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan Lugert et al. (2010), KSP dihitung 

dengan persamaan sebagai berikut: 

𝐾𝑆𝑃 = [
√𝑊𝑡
3 − √𝑊0

3

𝑇 × 𝑡
] × 1000 

Keterangan: 

KSP  = koefisien suhu pertumbuhan
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Wt = bobot rata-rata akhir pemeliharaan (g) 

W0 = bobot rata-rata awal pemeliharaan (g) 

T = suhu perlakuan (oC) 

t = lama pemeliharaan (hari) 

 

3.8.4 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup/survival rate ikan dihitung menggunakan persamaan: 

 

𝑇𝐾𝐻 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢𝑎𝑤𝑎𝑙𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
× 100% 

 

Total individu yang mati dihitung setiap hari pada setiap perlakuan. 

 

3.8.5 Kualitas Air Pemeliharaan 

Nilai DO dan pH dicek setiap 2 minggu sekali. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif membandingkan dengan kisaran nilai baku mutu. 

 

3.9 Analisis Data 

Analisis statistik dan visualisasi data dilakukan dalam program R (R Core Team, 

2013). Semua nilai dilaporkan dalam bentuk rata-rata±standar deviasi. One-way 

analysis of variance (Anova) digunakan untuk menguji perbedaan signifikan di 

antara perlakuan jika memenuhi uji asumsi homogenitas (Levene’s) dan norma-

litas (Shapiro-Wilk). Uji lanjut Tukey’s honest significant different (HSD) diguna-

kan untuk perbandingan berganda di antara perlakuan. Analisis regresi linier dan 

polinomial digunakan untuk mengetahui hubungan antara suhu dengan parameter 

performa pertumbuhan serta koefisien suhu pertumbuhan. Signifikasi statistik 

yang digunakan adalah P < 0,05.  

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh suhu pemeliharaan berbeda signifikan terhadap performa pertum-

buhan benih ikan gabus yang meliputi pertumbuhan bobot dan panjang mut-

lak, laju pertumbuhan spesifik, dan koefisien suhu pertumbuhan. 

2. Suhu pemeliharaan benih ikan gabus antara 29oC dan 30oC, merupakan ki-

saran optimum yang menghasilkan performa pertumbuhan terbaik. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian ini, saran yang dapat diberikan prospek ke depannya di antaranya: 

1. Perlu penelitian lanjutan pada tingkat suhu yang lebih tinggi dan bervariasi 

untuk memastikan titik Topt.G pada benih gabus, dengan mempertimbangkan 

respon stres melalui analisis yang lebih spesifik pada tingkat proteomic dan 

transcriptomic. 

2. Tingkat stadia yang berbeda memiliki suhu preferensi yang juga berbeda, 

sehingga perlu dikaji bagaimana pengaruh suhu terhadap pertumbuhan pada 

stadia yang lebih tinggi.
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